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ABSTRAK : Penelitian tentang proporsi glukosa hati dan lemak abdominal itik yang 

diberi imbangan elektrolit ransum telah dilaksanakan dengan menggunakan 120 itik lokal 

di Kandang Unggas, dan analisis sampel di Laboratorium Fisiologi dan Biokimia 
Fakultas Peternakan Universitas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh imbangan elektrolit ransum terhadap kadar glukosa jaringan hati dan proporsi 

lemak abdominal. Penelitian menggunakan metode eksperimental, Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 6 macam perlakuan dan 4 kali ulangan. Perlakuan yang 

diberikan adalah dengan memperhatikan imbangan elektrolit pada ransum yaitu R1 100 

mEq/kg, R2 150 mEq/kg, R3 200 mEq/kg, R4 250 mEq/kg, R5 300 mEq/kg, R6 350 
mEq/kg. Data yang diperoleh diuji menggunakan metode kontras orthogonal. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa imbangan elektrolit ransum memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap kadar glukosa hati R1(13,93) , R2 (15.02), R3( 16.46), R4 (16.87), R5 
(17.05) dan R6 (17.13), namun tak memberikan pengaruh yang nyata terhadap lemak 

abdominal R5 (0.43%),  R2 (0.44%), R6 (0.57%), R3 (0.60%), R1 (0.67%) dan R4 

(0.72%). 
Kata kunci: Fisiologik, Cairan Tubuh 

 

ABSTRACT : Research on the proportions of liver glucose and abdominal fat in ducks 
fed an electrolyte balance ration has been carried out using 120 local ducks in the 

Poultry Cage, and sample analysis at the Physiology and Biochemistry Laboratory, 
Faculty of Animal Science, University. The purpose of this study was to determine the 

effect of ration electrolyte balance on liver tissue glucose levels and the proportion of 

abdominal fat. The study used an experimental method, Completely Randomized Design 
(CRD) with 6 types of treatment with 4 replications. The treatment given was by paying 

attention to the electrolyte balance in the ration, namely R1 100 mEq/kg, R2 150 mEq/kg, 

R3 200 mEq/kg, R4 250 mEq/kg, R5 300 mEq/kg, R6 350 mEq/kg. The data obtained 
were tested using the orthogonal contrast method. The results showed that the ration 

electrolyte balance had a significant effect on liver glucose levels R1(13.93), R2 (15.02), 

R3 (16.46), R4 (16.87), R5 (17.05) and R6 (17.13), but did not give significant effect on 
abdominal fat R5 (0.43%), R2 (0.44%), R6 (0.57%), R3 (0.60%), R1 (0.67%) and R4 

(0.72%). 
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PENDAHULUAN 

Itik merupakan jenis ternak unggas air 

yang banyak dibudidayakan oleh masyarakat 

Indonesia karena bisa dimanfatkan daging dan 

telurnya, selain itu itik tahan terhadap penyakit 

serta mudah beradaptasi dengan lingkungan. 

Pemeliharaan itik ada beberapa sistem 

diantaranya  ekstensif, semi intensif dan 

intensif. Pemeliharaan itik secara ekstensif 

adalah pemeliharaan dengan cara diabur atau 

digembalakan pakan yang didapat itik 100% 

dari alam, semi intensif  ternak dikandangkan 

namun pemberian pakan 50% dari alam dengan 

cara digembalakan di sekitar kandang dan 50%  

ransum buatan, sedangkan intensif  

pemeliharaannya dikandangkan, pada sistem ini 

kebutuhan itik diperhatikan dengan cermat 

diantaranya kebutuhan air minum, pakan, 

vitamin, vaksinasi dan obat-obatan dalam sistem 

ini itik 100% diatur oleh peternak. 

Pemeliharaan itik secara intensif akan 

meningkatkan lemak terutama lemak abdominal 

yang terdapat di sekitar rongga perut atau juga 

disekitar ovarium. Penimbunan lemak 

merupakan hasil ikutan yang cenderung 

meningkat dengan berat badan dan 

bertambahnya umur (Rasyaf, 2001). Lemak 

abdominal adalah lemak yang terdapat di 

sekeliling ampela, usus, otot sekitar perut 

sampai ischium, bursa fabrisius dan kloaka 

(Rahmania dkk., 2022; Kharazi dkk., 2022). 

Lemak abdominal sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan, perkembangan dan kelebihan 

lemak akan menyebabkan kelebihan energi di 

dalam tubuh yang tidak bisa dimanfaatkan 

dengan sempurna. Kelebihan lemak ini bisa 

disebabkan beberapa faktor diantaranya 

pemberian pakan yang mengandung energi yang 

berlebih dan aktivitas/gerak yang sedikit. 

Hati merupakan komponen yang  penting 

di dalam tubuh ternak. Hati terletak  di belakang 

diafragma dan cenderung di sisi kanan. Hati 

memegang peranan yang sangat penting dalam 

fungsi fisiologis tubuh. Hati merupakan tempat 

metabolisme karbohidrat, protein, dan lemak. 

Melalui verna vortal glukosa masuk ke sinusoid 

hati/hepar dimana akan terjadi kontak dengan 

sel-sel epitel hati. Glukosa yang berada di hati 

mengalami metabolisme dan kelebihan glukosa 

sebagian diubah menjadi glikogen di hati dan 

sebagian lagi menuju ke sirkulasi umum melalui 

vena-vena sentral dari hati menuju ke vena 

hepatik kemudian masuk ke vena cava caudal 

menuju ke jantung, seterusnya menuju ke sel-sel 

otot untuk dimetabolisme menjadi glikogen otot 

dan lemak (Mushawwir dkk., 2019). 

Unggas air sangat rentan sekali terhadap 

cuaca panas terutama dengan cuaca panas yang 

akan menyebabkan stress panas  dikarenakan 

kekurangan cairan elektrolit di dalam tubuh. 

Imbangan elektrolit di dalam ransum sangat 

penting untuk diperhatikan imbangan elektrolit 

yang tidak tepat akan mempengaruhi gangguan 

fisiologi dan metabolisme. Keseimbangan 

elektrolit kation anion dalam ransum adalah 

suatu mekanisme utama yang mempengaruhi 

keseimbangan elektrolit dalam tubuh. Mineral 

Na, K dan Cl anion mineral yang memiliki ion 

nyata berpengaruh terhadap keseimbangan 

tekanan osmosis (Mushawwir dkk., 2020c,d; 

Siregar dkk., 2020) dan memerlukan 

keseimbangan asam basa dalam tubuh (sadia 

dkk., 2015; Siskos dkk., 2017; Adriani dkk., 

2020), untuk fisiologi normal perlu adanya 

keseimbangan elektrolit dari unsur tersebut. 

Elektolit yang digunakan dalam penelitian 

ini Na+K-Cl, Berdasarkan uraian tersebut, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai proporsi glukosa hati dan lemak 

abdominal itik pada imbangan elektrolit ransum 

yang dipelihara intensif pada kondisi minim air. 

BAHAN DAN METODE 

Objek Penelitian  

Ternak itik yang digunakan sebanyak 120 

ekor, dialokasikan ke dalam 24 unit kandang 

masing – masing sebanyak 5 ekor, dipelihara 

selama 2 bulan. Kandang yang digunakan dalam 

penelitian 24 unit dan setiap unitnya terbuat dari 

bilah bambu dengan ukuran panjang 90 cm, 

lebar 60, dan tinggi 50 cm untuk kapasitas 5 

ekor. Setiap kandang diberi nomor sesuai 

perlakuan dan ulangannya.  

Lampu listrik yang digunakan dalam 

peneiltian ini berukuran 60 watt sebanyak 24 

buah untuk 24 unit kandang diletakan dengan 

jarak awal sekitar 15 cm diatas permukaan litter 

yang berfungsi sebagai penerangan maupun 

induk buatan. Lampu listrik mulai dinyalakan 

pada hari pertama dan dinaikkan setiap satu 

minggu sekali secara bertahap. Listrik  
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Tabel 1. Komposisi Zat-zat Makanan dan Energi Metabolis Ransum Penelitian 

Zat makanan R1 R2 R3 R4 R5 R6 Kebu  h n   

EM (kkal/kg) 2943,70 2953,42 2947,05 2951,41 2942,70 2933,65 2900 

PK (%) 19,24 19,26 19,25 19,26 19,24 19,22 16 

Lysine (%) 1,05 1,05 1,05 1,05 1,05 1,05 0,9 

Methionin (%) 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50  

M+ S (%) 0,94 0,94 0,94 0,94 0,94 0,94 0,6 

Ca (%) 0,91 0,91 0,91 0,91 0,91 0,91  

Nonphytate P 

(%) 

0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44  

Cl (%) 0,60 0,42 0,40 0,27 0,27 0,27 0,12 

K (%) 0,63 0,63 0,63 0,63 0,63 0,63  

Na (%) 0,25 0,25 0,35 0,38 0,49 0,61 0,35 

Na+K-Cl 

(mEq/kg) 

100,01 149,90 199,94 251,07 299,86 350,53  

 

dimatikan setelah itik tumbuh bulu sempurna 

pada umur tiga minggu. Kandang dilengkapi 

dengan tempat ransum (round feeder), tempat 

air minum (round waterer). 

Ransum Percobaan 

Ransum yang digunakan selama penelitian 

adalah ransum yang telah ditambah imbangan 

elekrolit berbentuk crumble . Susunan ransum 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Koleksi dan Analisis Sampel 

Koleksi data lemak abdominal telah 

dilakukan dengan menimbang berat badan hidup 

itik ditimbang, kemudian timbang lemak yang 

diambil dari sekitar perut. Lakukan perhitungan 

persentase lemak abdominal dengan rumus : 

                ( )   
                      ( )

             ( )
      

Analisis kadar glukosa hati mengikuti 

prosedur analisis Folin Wu, dengan prosedur 

seperti terlihat pada Tabel 2. 

Perhitungan :  

Kadar glukosa  
  

  
 

  

  
     

   

   
         

Perlakuan Percobaan dan Analisis Data 

Penelitian dilakuakan dengan metode 

eksperimental menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) yang terdiri atas 6 perlakuan 

Tabel 2. Prosedur Analisis Kadar Glukosa Hati 

Larutan (ml) 1 

Blanko 

2 

Standar 1 

3 

Standar 2 

4 

Uji 1 

5 

Uji 2 

Filtrat bebas 

protein 

- - - 2,0 2,0 

Standar Glukosa - 2,0 2,0 - - 

Akuades 2,0 - - - - 

Pereaksi Tembaga 

Alkalis 

2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 

 Campurkan dengan baik dengan menggoyang goyangkan tabung. 

Letakkan dalam penangas air mendidih selama tepat 8 menit. Kemudian 

dinginkan dalam es selama 3 menit 

Larutan (ml) 1 

Blanko 

2 

Standar 1 

3 

Standar 2 

4 

Uji 1 

5 

Uji 2 

Asam 

Fosfomolibdat 

2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 

 Campurkan dengan baik. Diamkan 3 menit untuk 

melarutkan Cu2O. Kemudian encerkan sampai 25 ml dengan akuades. 

Serapan (A) tiap tabung dibaca pada spektrofotometer pada panjang 

gelombang 420 nm 
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yaitu: R1: Ransum dengan imbangan elektrolit 

100 mEq/kg; R2: Ransum dengan imbangan 

lektrolit 150 mEq/kg; R3 : Ransum dengan 

imbangan elektrolit 200 mEq/kg; R4 : Ransum 

dengan imbangan elektrolit 250 mEq/kg; R5 : 

Ransum dengan imbangan elektrolit 300 

mEq/kg; dan R6 : Ransum dengan imbangan 

elektrolit 350 mEq/kg. 

Perbedaan respon percobaan diuji dengan 

menggunakan analisis ragam (anova) rancangan 

acak lengkap. Untuk mengetahui perbedaan 

signifikansi perlakuan telah dilkaukan uji lanjut 

kontra orthogonal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh imbangan elektrolit ransum 

terhadap kadar glukosa hati dan lemak 

abdominal itik berdasarakan hasil penelitian, 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

Berdasarkan Tabel 3 tampak bahwa rata-

rata jumlah persentase glukosa hati itik dari 

terendah ke terbesar yaitu R1, R2, R3, R4, R5, 

R6 sebesar 13.93, 15.02, 16.46, 16.87, 17.05, 

17.13(mg/g).  Rataan persentase glukosa hati 

itik terendah diperoleh pada perlakuan R1 

(Ransum dengan keseimbangan elektrolit 100 

mEq/kg) yaitu sebesar 13.93%, sedangkan 

rataan persentase glukosa hati itik tertinggi 

diperoleh pada perlakuan R6 (Ransum dengan 

keseimbangan elektrolit 350 mEq/kg) yaitu 

sebesar 17.13%. 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 

imbangan elektrolit ransum memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap kadar glukosa 

hati ( P<0,05). Untuk mengetahui perbedaan 

antar kadar glukosa hati itik perlu dilakukan 

dengan uiji kontras orthogonal kontras 

orthogonal dapat dilihat pada Tabel 3. 

Hasil Uji contras orthogonal, menunjukkan 

bahwa perlakuan R1, R2, R3, R4 berbeda nyata 

sedangkan R5 dan R6 tidak berbeda nyata.  Hal 

ini menunjukkan bahwa kadar glukosa hati pada 

itik yang diberi keseimbangan elektrolit ransum   

100 mEq/kg nyata lebih rendah dibandingkan 

imbangan elektrolit ransum 150 mEq/kg, 200 

mEq/kg, 250 mEq/kg, 300 mEq/kg, dan 350 

mEq/kg , 150 mEq/kg nyata lebih rendah 

dibandingkan imbangan elektrolit ransum 200 

mEq/kg, 250 mEq/kg 300 mEq/kg dan 350 

mEq/kg, 200 mEq/kg nyata lebih rendah 

dibandingkan imbangan elektrolit ransum  250 

mEq/kg 300 mEq/kg dan 350 mEq/kg , 250 

mEq/kg nyata lebih rendah dibandingkan 

imbangan elektrolit ransum  300 mEq/kg dan 

350 mEq/kg hasil kontras ortogonal 

memberikan hasil yang berbeda nyata lebih 

tinggi (P<0,05) sedangkan imbangan elektrolit 

ransum pada level 300 mEq/kg dan 350 mEq/kg 

berpengaruh tidak nyata terhadap glukosa hati 

itik. 

Kadar glukosa darah diatur agar selalu 

berada dalam kondisi stabil dalam tubuh melalui 

proses homeostasis (Adisuwirjo dkk., 2001; 

Dinana dkk., 2019; adriani dkk., 2020; 

Mushawwir dkk., 2019b,c,d), proses ini 

melibatkan sumber lain glukosa dalam tubuh 

seperti glikogen, asam-asam lemak, dan asam 

amino. Kadar glukosa yang rendah menujukkan 

bahwa ternak tidak mendapatkan pakan yang 

sesuai.  Glukosa darah didapatkan dari sumber 

makanan yang utamanya berasal dari 

karbohidrat dan sumber makanan lainnya seperti 

protein dan lemak (Onllochi dkk., 2021; 

Tanuwiria dkk., 2022). 

Tabel 3. Kontras test orthogonal pengaruh perlakuan terhadap kadar glukosa hati dan Prosentase Lemak 

Abdominal 

Perlakuan 
Rata–rata 

Glukosa Hati Itik (mg/dg) 

Rata-rata Lemak Abdominal 

(%) 

R1 13,93
a
 0,64

a
 

R2 15,02
b
 0,55

a
 

R3 16,46
c
 0,62

a
 

R4 16,87
d
 0,59

a
 

R5 17,05
d
 0,58

a
 

R6 17,13
d
 0,61

a
 

   Keterangan : Rata-rata respon perlakuan yang diikuti abjad yang berbeda menandakan signifikan 

P<0,05 
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Hasil penelitian  menunjukkan bahwa 

rataan glukosa darah berkisar antara 13.93 

mg/g, 15.02 mg/g, 16.46 mg/g, 16.87 mg/g, 

17.05 mg/g,  17.13mg/g. Jiwandini dkk. (2020) 

bahwa glukosa darah normal pada itik Tegal 

adalah 116,90 mg/dL  Glukosa darah 

merupakan hasil akhir dari metabolisme dalam 

tubuh seperti glikolisis, glukoneogenesis, 

glukogenolisis, dan glikoneogenesis, yang 

terjadi secara terus menerus dalam tubuh 

sehingga kadar glukosa darah dapat berbeda 

Ada beberapa faktor penyebab bervariasinya 

kadar glukosa darah, semakin tinggi kadar serat 

kasar dalam pakan maka kadar glukosa darah 

pada tubuh ternak semakin meningkat selain itu 

Johson (2015) dan Kamil dkk. (2020) 

menyatakan bahwa faktor genetik juga dapat 

mempengaruhi tinggi dan rendahnya kadar 

glukosa dalam darah. 

Terkait dengan terjadi cekaman panas 

ataupun stressor sebagai dampak kekurnagan 

air,  maka hipotalamus akan segera 

mendapatkan sinyal untuk merangsang saraf 

simpatis yang akan mengeluarkan hormon 

efineprin dan menyebabkan aliran darah 

meningkat  ke perifer.  

Pemeliharaan itik dengan pembatasa air 

dan disertai dengan temperature lingkungan 

yang panas menyebabkan kehilangan air lebih 

tinggi, dan kondisii ini akan berlanjut dengan 

meningkatnya tekanan osmotik 

(hiperosmolaritas) dan menurunya volume 

darah (hipovolemia) Rahardja (2010). Kondisi 

lain adalah pengeluaran urine yang berlebihan 

guna mengurangi panas tubuh, yang dapat 

memacu pengeluaran mineral- mineral elektrolit 

(Na+,K+,Cl). Hal ini menyebabkan resistensi 

mineral di ginjal maka tekanan osmotik akan 

terganggu.  

Fenomena ini menyebabkan prilaku itik 

untuk mengkonsumsi air yang berlebihan. Pada 

saat yang bersamaan, pemberian ion mineral 

yang terlalu tinggi justu mengganggu tekanan 

osmotic karena imbangan laju lintas air dengan 

konsentrasi mineral yang dikonsumsi tidak 

seimbang, sebagai dampak pembatasan air 

secara bersamaan. Dalam kondisi seperti 

mekanisme ultafiltrasi dan reabsorsi serta 

ekskresi ion mineral mengalami penurunan 

karena konsentrasi mineral tinggi sekaligus 

menyebabkan fungsi tubuus ginjal menurun 

(Latipudin dkk. 2011; Kim dkk., 2011; Kumar 

dkk., 2017;  Guchu dkk., 2020 ). 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan berbeda tidak nyata (P>0,05).  Lemak 

abdominal itik memperlihatkan peningkatan 

kemudian terjadi penurunan kembali, meskpin 

tidak berdeda (P>0,05). Berdasarkan analisis 

diketahui titik optimum imbangan ransum 

sebesar 0,72% , hal ini menandakan adanya 

kemampuan itik dalam memanfaatkan 

imbangan elektrolit ransum yang diberikan pada 

itik. 

Elektrolit bagi ternak dapat diperoleh dari 

dua sumber yaitu melalui air minum dan pakan, 

apabila keduanya berkekurangan maka untuk 

mempertahankan osmolaritas cairan tubuh maka 

proporsi glukosa, lipid dan protein (khususnya 

albumin) akan meningkat dalam darah untuk 

menjaga tekanan osmotik tersebut. Sebaliknya, 

apabila imbangan elektrolit tinggi dalam 

ransum, maka pengeluaran elektrolit dalam 

feces dan urin akan lebih tinggi  (Hill dkk., 

2000; Latipudin dkk., 2011; Nurmalia dkk., 

2020, Mushawwir dkk., 2021d,e) 

Lemak sepenuhnya bersumber dari 

makanan yang dikonsumsi, namun selain itu 

lemak dalam tubuh dapat berasal dari sintesis de 

novo yang bersumber dari karbohidrat atau 

protein (Klasing, 2000).  Tingginya   

karbohidrat yang masuk ke dalam tubuh atau 

melebihi kebutuhan  energi, maka kelebihannya 

dengan cepat diubah menjadi glikogen sesuai 

dengan kapasitas tampung  hati (< 4%) dan otot 

(1%) (Dafes dkk., 2018; Mushawwir dkk. 

2019a,b; Tanuwiria, 2021,2022). Jika masih 

berlebih akan dikonversi menjadi trigliserida 

dan disimpan dalam jaringan adiposa (Aaron 

dkk., 2019, Adriani dkk., 2021). Jadi 

kesimpulan dari penelitian keseimbangan 

elektrolit dalam ransum itik yang dilakukan 

bahwa lemak abdominal tidak berbeda nyata 

dikarenakan elektrolit dikeluarkan lewat feses 

dan urin lebih tinggi, serta penimbunan lemak 

abdominal dipengaruhi oleh kelebihan dari 

sumber pakan (Adisuwiryo dkk., 2001; 

Hermawan dkk., 2017; Dinana dkk., 2019; 

Siregar dkk., 2020)  yang mengandung 

karbohidrat (Sadiah dkk., 2015; Jiwandini dkk., 

2020; Mushawwir dkk., 2021; Suwarno dkk., 
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2019), protein yang tinggi (Slimen dkk., 2016; 

Sopiah dkk., 2019; Mushawwir dkk., 2020) .  

Hasil penelitian terhadulu menunjukkan 

lintasan glukoneogenesis merupakan lintasan 

anabolisme untuk biosintesis glukosa dari 

precursor asam-asam lemak dan asam amino 

(Garg, 2021; Soufes dkk., 20113; Kharazi dkk., 

2022; Rahmania dkk., 2022), dengan demikian 

maka tidak ternyadinya penimbungan lemak 

merupakan dampak dari aktifnya lintasan 

tersebut untuk mempertahankan kadar glukosa. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa  penggunaan imbangan 

elektolit ransum hasil perhitungan contras test 

orthogonal memberi pengaruh berbeda nyata 

pada perlakuan R1,R2,R3,R4. Imbangan 

elektrolit ransum tidak menunjukkan pengaruh 

terhadap kadar glukosa dan lemak abdominal. 

Disarankan elektrolit dapat digunakan 

untuk menyeimbangkan suhu tubuh pada itik 

intensif minim air, serta menyeimbangkan 

dinamika glukosa tanpa penambahan lemak 

abdominal. 
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